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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi keadaan dimana Indonesia akan menvesyarakat
Ekonomi ASEAN(MEA) pada akhir tahun 2015 inindonesia harus berbenakg ingin
tetap bisa bersaing, sebab daya saing beberapa sektor industrindamesia masih kalah
apabila dibandingkan deag negaranegara ASEAN lainnya. Penerapan karakteri&dod
Corporate Governancdapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan yang diproksikan
dengan nilaiReturn On Equitydimana apabila kinerja perusamameningkat, maka nilai
perusahaan dimata masyarakat luas juga akan meningkat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah karaktefEmikd
Corporate Governanceyaitu transparansi, akuntabilitas, resporgéds dan kewajaran
berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap kinerja perusahaan manufaktur swasta
yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang diproksikan deRgaurn On EquitfROE).
Sampel penelitian ini adalah 35 perusahaan manufaktur syaasgaerdaftar di bursa efek
Indonesia selama minimal lima (5) tahun dan menerbitkan laporamgen tahunan secara
berurutan pada tahun 2014. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa
laporan keuangan tahunan yang diakses mehalw.idx.co.id Variabel independen yang
digunakan adalah karakteristiGood Corporate GovernanceTeknik analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1)
karakteristikGood Corporate Governan@ecara simultan berpengaruh terhaBapurn On
Equity, (2) transparansi, akuntabilitas, serta kewajaran berpengaruh secara parsial terhadap
Return On Equitysedangkan responsibilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Retun On Equity.

Kata kunci : karakteristiGood Corporate Governance, Return On Equity.
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ABSTRACT

The background of thisesearch is motivated circumstances in which Indonesia will
enter the ASEAN Economic Community (AEC) in the lat&'@0fhdonesia must improve if
want to remain competitive, because the competitiveness of some of Indonesia's major
industrial sectors still less when compared to other ASEAtries. The implementation
characteristics of good corporate governance can helprave the performancefo
company proxy witliReturn On Equity, which if the company's performance increases, the
company's value in the eyes of the general public will also increase. Based on this
background, the study aims to determine whether the chasiit® of good corporate
governance: transparency, accountability, responsibility and fairness influence
simultaneously and partially on the performance ohuofacturing companielsted on the
Indonesian stock exchange that is proxied by Return On H@R@¥). Theotal number of
sample in this research i85 manufacturing companies listed on the Indonesian stock
exchange for a minimum of five (5) years and the annual financial statements published
consecutively in 2014. The data used are secondary idatae form of annual financial
statements that are accessed through www.idx .co.uk. Independent variables used are the
characteristics of good corporate governance. The analysis technique used is multiple
linear regression. The results showed that: (1¢ ttharacteristics of good corporate
governance simultaneously affect the return on equity, (2) transparency, accountability, and
fairness partial effect on return on equity while the responsibility is not partial effect on
Return On Equity.

Keywords:characteristics of good corporate governance, Return On Equity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesiaakan memasuki Masyarakat Ekonomi ASEANEA) pada
akhir tahun 2015 inilndonesia harus berbenakg ingin tetap bisa bersaing,
sebab daya saing beberapa sektor industri utama Indonesia masih kalah
apabila dibandingkan deag negaraegara ASEAN lainnya. #mpetisi
global bukan kompetisi antarnegara, melainkan antarkorporat di negara
negara tersebutPerekonomian suatu negatzergantung pada korporat
masingmasing jadi menang atau kalah, menang atampuruk, pulih atau
tetap terpuruknya perekonomiamt$s negara ditangan para korporat
(Moeljono, 2005 dalam Kaihat2006:1).

Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

kegiatan dalam mewujudkan tujuan perusahdaguan utama perusahaan

adald meningkatkan nilai perusahaaenurut Dwiermayant(2009)dalam
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Wati (2012:2) knerja keuangan perusahaan adalah suatu gambaran tentang

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengaataalahalisis

keuangan, sehingga dapat diketahmengenai baik burukny&keadaan
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan restm dalam periode
tertentu Kinerja keuangan perusahaan disebut juga suatu penentuan yang
mengukur mengenai baik buruknya perusahaan dalam prestasi kerja dapat

dilihat dai kondisi keuangannya pada periode tertentu.
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Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan.
Kinerja keuangan perusahaan yang meningkat mengindikasikan perusahaan
dapat meoapai tujuan dari didirikannya perusahaan terselliherja
keuangan perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk
memberikan keuntungan dari aset, ekuitas, maupun huateh satu ukuran
kinerja perusahaan adal®eturn On EquityROE).Return OnEquity (ROE)
adalah ukuran profitabilitas perusahaan penting yang mengukur
pengembalian untuk pemegang saham (Fachruddin, 2011 dalam Novrianti
dan Armas, 2012:2).

Return On Equity(ROE) dapat dilihat dari laba bersih perusama
dibandingkan dengatotal ekuitas perusahaaReturn On EquityROE) yang
tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham dan menunjukkan
pertumbuhan pesahaan kedepannyReturn On EquitfROE) yang tinggi
menunjukkan kinerj&euangan perusahaan yang baik juga sehingga investor
akan tertarik untuk menanamkan modReturn On Equity(ROE yang
rendah menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang tidak baik akan
menyebabkan investokurang tertarik untuk menanamkan modal pada
perisahaan yang bersangkutan (Wati, 2012vriabel Return On Equity
(ROE) merupakan salah satu variabel yang terpenting yang dilihat investor
sebelum mereka berinvestagteturn On Equity(ROE) merupakan suatu
basic test seberapa efektif manajemen perusahamenggunakan uang

investor dibandingkanReturn On Aset(ROA) yang hanya mengukur
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

keefisienan suatu perusahaan dalam menghasilkan return dari asetnya (Mac
Clure dalam Novrianti dan Armas, 2012:2).

Proses memaksimalkan nilai perusahaan akan menimbulkatikkonf
kepentingan antara manajer dan pemegang saham (pemilik perusahaan) yang
sering disebutagency problemMenurut teori keagenanagency theory
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lelphnc{pal)
memperkerjakan orang lainagen) untuk memberikan suatu jasa dan
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan legpatda
tersebut. Hubungan antgpaincipal danagentdapat mengarah pada kondisi
ketidakseimbangan informasagymmetryinformation) karenaagentberada
pada posi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan
dibandingkan dengaprincipal. Adanya informasi asimetri yang dimiliki,
akan mendoronggent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang
tidak diketahuiprincipal. Agentdapat mempengaruhngkaangka akuntansi
yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen
laba.Perilaku manipulasi oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan
tersebut dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme monitoring yang
bertujuan untuk memgfaraskan glignment) berbagai kepentingan tersebut
(Ujiyantho dan Pramuka, 2007:2).

Perusahaan perlu memiliki suatu sistem tata kelola perusahaan
(corporate governancelyang baik ¢ood corporate governancelintuk
mengatasi hambatan tersebut (Eirene, 2t8)0PeneraparGood Corporate
Governancemerupakan salah satu cara perusahaan untuk tumbuh dan

menguntungkan dalam jangka panjang, sekaligus memenangkan persaingan



bisnis global.Penerapan ini termasuk kepada perusajpaansahaan yang
bergerak di industrmanufaktur. Bank Dunia melansir, sektor manufaktur
merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, cepat
dan stabilYuniarsih,2014:84).

Implementasi prinsiprinsip Good Corporate Governaneaemberikan
implikasi positif bagi setiap perabaan dan pemerintah. Kinerja hingga
prestasi yang mengagumkan dan rbanggakan dapat diraih oleh
perusahaan Kesadaran dan Kkeseriusan terhadap upaya pemerataan
implementasi prinsyprinsip Good Corporate Governanceli Indonesia
sudah dilakukan oleh pemetah dengan cara membuat dan mengeluarkan
peraturan atau regulasi yang berkaitan dengan implementasi forirsp
Good Corporate Governancgang bersifat megikat dan memaksa bagi
setiap perusahaafWwawondos dan Mustamu, 201}:

Menurut Trihapsari (2084) dalam rangka penerap&wod Corporate

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Governancedi Indonesia, pemerintah telah membentuk suatu lembaga

(komite) yaitu Komite Nasional Kebijakaforporate Governanceyang

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

bertugas merumuskan dan menyusun rekomendasi kebijakan nasional
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mengenaicorporate governanceantara lain: Pedomangood corporate

governance untuk dijadikan acuan dunia usaha, termasuk program
sosialisasinyaRincian penyempurnaan perangkat hukum dan perundangan
untuk mendukug penerapan pedomaood corporate governang&truktur
kelembagaan, baik yang permaneraupunad hoc dan sementara untuk

mendukung penerapan pedongamod corporate governance
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Terdapat empat unsuil(karakteristik) pentig dalam Corporate
Governancesebagaimana yang diuraikan ol€rganization for Economic
Co-operation and DevelopmenfOECD) dalam Forum for Corporate
Governance in Indonesi@&CGl) yaitu :Fairness(Kewajarar), Transparency
(Transparansi),  Accountability (Akuntabilitas) Responsibility
(Pertanggungjawaban)Prinsipprinsip tersebut merupakan pringdpinsip
utama dalamgood corporate governancgang terkait langsung dengan
permasalahan yang dihadapi dunia usaha pada umumnya, yakni masalah
korupsi dan ketidakjujuran, tanggung jawab sosial dan etika korporasi, tata
kelola sektor publik dan reformasi hukum (Tjager et al., 2003 dalam
Trihapsari, 200:6).

Prinsip transparansmewajibkan adanya keterbukaan informasi yang
disampaikan tepgtada waktunya, jelas, dan dapat diperbandingkan, terutama
menyangkut masalakeuangan, pengelolaan perusah, dan kepemilikan
perusahaan Prinsip akuntabilitasmenitikberatkan pada adanya dewan
komisaris dan dewan direksi yang kompeten di bidangnya serta penjelasan
mengenai peran dan tanggung jawab serta mendukung usaha yang bertujuan
untuk keseimbangan kepentingan manajemen daregeamy sahanPrinsip
responsilditas menitikberatkan pada tanggung jawab perusahaan sebagai
anggota masyarakat yang tunduk kepada hukum dan bertindak dengan
memperhatikan kebutuhd&ebutuhan masyarakat dsekitarnya. Prinsip
kewajaran menekankan adanya perlakuan yang sama terhadaprpagang
saham, terutama kepada pemegang saham minoritas dan pemegang saham

asing, dengan keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

untuk pihak sendiri dan perdagangan saham ofteng dalam (Trihapsari,
2006:9.

Prinsipprinsip corporate governanceyang diterapkan memberikan
manfaat diantaranya yaitmeminimalkanagency costslengan mengontrol
konflik kepentingan yang mungkin terjadintaraprincipal dengan agen;
meminimalkancost of capitaldengan menciptakan sinyal posképada para
penyedia modal; menngkatkan citra perusahaanmeningkatkan nilai
perusahaan yang dapat dilihat dadst of capital yang rendah, dan
peningkatan kinerja keuangan dan persefaieholdeterhadap masa depan
perusahaan yang lebih bglkerawaty 2008:100).

Pentingnya penerapdood Corporate Governancidah sangat jelas,
namun penerapan yang konkret di kalangan pelaku usaha di Indonesia masih
tergolong minim. Bukti empiris yang diperoleh dari hasil riset Zhuang, dkk
pada tahun 2000 dalamurwani (2010:49) menunjukkan masih lemahnya
perusahafperusahaan public di Indonesia dalam mengelolauspdéaan
disbanding negaraegara Asia Tenggara. Hal ini ditunjukkan oleh masih
lemahnya standsstandar akuntansi dan regulasi, pertanggngjawaban
terhalap para pemegang saham, starsti@ndar pengungkapan dan
transparansi serta prosgoses kepengurusan perusahaan. Para pelaku usaha
menilai Good Corporate Governanchanya sebatas kepatuhan terhadap
peraturan yang kurang memberikan dampak langsung tgrh&derja
keuangan seperti halnya kegiatan pesmas. Hal ini yang menjadi akas
mengapa Good Corporate Governancekurang maksimal dalam hal

implementasinya di kalangan perusahkparusahaan Indonesia.



Suatu hal yang sangat kontradiktif, dimana di sédupenerapasood
Corporate Governanceliyakini sangatlah penting untuk mencapai tujuan
perusahaan yang berkelanjutan, tetapi di lain sisi banyak pelaku usaha yang
enggan menerapkan secara sungguigguh dengan alasan dampak yang
ditimbullkam kurang sigifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
(Purwani, 2010:49)Kontradiksi tersebumenjadi salah satu latar belakang
ditelitinya pengaruh penerapan karakterigBlood Corporate Governance

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakang tersebut, makamusan masalah dalam
penelitian ini adeh sebgai berikut:
1. Apakahpeneraparprinsip transparansi berpengartérhadapReturn On

Equity (ROE)?

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2. Apakah penerapan pripsakuntabilitas berpengaruberhadapReturn On

Equity (ROE)?

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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3. Apakah penerapan prinsip ressibilitas berpengaruterhadapReturn

On Equity(ROE)?

4. Apakah penerapaprinsip kewajararberpengarutterhadapReturn On
Equity (ROE)?

5. Apakah penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsiblidita
kewajaransecarabersamesama berpengaruierhadapReturn On Equity

(ROE)?



1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan

dari penelitian ini adalasebagai berikut :

1. Menguji secara empiris hubungan antara penerapan pthasippaansi
terhadaReturn On EquityROE).

2. Menguji secara empiris hubungan antara penerapan prinsip akitetabi
terhadaReturn On EquityROE).

3. Menguiji secara empiris hubungan antara penerapan prinsip res|iassibi
terhadaReturn On EquityROE).

4. Menguji secara empiris hubungan antara persergmrinsip kewajaran
terhadaReturn On EquityROE).

5. Menguiji secara empiriBubungan antara penerapan prinsip transparansi,
akuntabilitas, responslitas, dan kewajaransecara bersarrsama

terhadaReturn On EquityROE).

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian diarapkan dapat memberikan referebagi peneliti

selanjutnya mengenai pengarukarakteristik Good Corporate
Governancedi Indonesia secarehusus terhadap kinerja perusahaan

yang diukur melaluReturn On EquityROE).



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
perusahaan, khususnya mengenai pengaruh pendéagahCorporate
Governanceterhadap kinerjaperusahaanPenelitian ini diharapkan
dapat memberikan tambahan keyakinan kepada perusahaan akan
kegunaardari adlanya berbagai pemeringkatan perusahaan berdasarkan
corporate governancegang diterapkan, hasil pemeringkatan tersebut

untuk dijadikan masukattialam pengambilan keputusan.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1PengertianGood Corporate Governance.

Konflik kepentingan yang terjadi antapaincipal danagentdapat
diatasi melalui pengelolaan perusahaan ydpgk (@ood corporate
governance Corporategovernancemerupakan suatu mekanisme yang
digunakan untuk memastikan bahwauplier keuangan, misalnya
pemegang sahanshareholders dan pemberi pinjamabondholdery,
dari perusahaan memperoleh pengembalieturf) dari kegiataryang
dijalankan oleh manajer, atau dengan kata lain, bagaimana suplier
keuanganperusahaan melakukan kontrol terhadap manajer (Shleifer

dan Vishny, 199dalam Trihapsari, 2006:20).

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Corporate Governancemerupakan konsep yang diajukan gun

mengurangi masalah keagenan. Terdapat banyak definisi mengenai

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Corporate Gvernance namun umumnya mempunyai maksud dan

pengertian yang sam&orum for Corporate Governance in Indonesia

(FCGI) dalam publikasi yang pertamanyaempergunakan definisi
Cadbury Committee yaitu seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pendipersgelola) perusahaan,
pihak kreditur pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan
intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan-hb#k dan

kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur

10
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

11

dan mengendalikan perusahg&orum for Corporate Governance in
Indonesia2002:1).

Corporate Governancanerupakan suatu carantuk menjamin
bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentsigkaholders
(Khomsiyah dalam Yuniarsii2014:85).Corporate Governance@ada
dasarnya menyangkut masalah siapwhd) yang seharusnya
mengendalikan jalannykegiatan korporasi dan mengapehy) harus
dilakukan pengendalian terhadap jalannya kegi&@amporasi. Siapa
yang dimaksud disiniadalah para pemegang saham, sedangkan
“mengapa” adalah karena adanya hubungan antara pemegang saham
dengan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap paansah
(Kaen,2003 dalanRupilu,2011:103.

Good Corporate GovernancfGCG) secara definitif merupakan
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang
menciptakan nilai tambahvdlue addeydl untuk semuastakeholder
(Monks, 2003 dalam Kaihatu, 20@p: Ada dua hal yang ditekankan
dalam konsep ini, pertama pentingnya hak pemegang saham untuk
memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya dan,
kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan
(disclosure) secara akurat, tepat waktu, trpasan terhadap semua
informasi kinerja perusahaan, kepemilikan deakeholder.

Terdapat empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep
Good Corporate Governang¢&aen, 2003 dalam Kaihatu, 2006:2) yaitu

fairness, transparency, accountabilitglan respmsibility. Keempat
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komponen tersebut penting karena penerapan pridsga Corporate
Governancesecara konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan dan juga dapat menjadi penghambat aktivitas
rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporaauakgan tidak
menggambarkan nilai fundamental perusahaan (Kaihatu, 2006:2).

Good CorporateGovernance(GCG) adalah seperangkat sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah bagstakeholderNuswandari,2009:73).Berdasarkardefinisi
atau pengertiasood CorporateGovernancediatas dapat disimpulkan
bahwa pada dasaraysood CorporateGovernanceadalah sistem yang
mengatur, mengelola, dan mengawasi proses pengendalian usaha untuk
menaikkan nilai saham, mengatur hogan antara berbagai pihak yang
berkepentingan sakeholderps terutama dalam arti sempit hubungan

antara pemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi demi

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

tercapainya tujuan perusahaasekaligus sebagai bentuk perhatian

kepadastakeholder karyawan, kreditor, dan masyarakat seki@ood

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Corporate Governanceberusaha menjaga keseimbangan di antara

pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat.

2.1.2Sejarah Good Corporate Governance.
Good Corporate Governandeerkembang sekitar tahun 19860
ketika terjadi krisis ekonomi di kawasan Asia dan Amerika Latin
dimana cukup banyak perusahaan multinasional mengalami kerugian

finansial yang cukup besar. Krisis ini terjadi dikarenakan beberapa hal
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diantaranya adalah sistem hukum yang buruk, tidak ktmmsiya
standar akuntasi dan audit, prakfelaktek perbankan yang lemah, dan
kurangnya perhatianBoard Of Direct BOD) terhadap hakhak
pemegang saham minoritas (&, 2006:3).

Kesadaran tinggi oleh segenap negarawan, cendikiawan, dan
usahawan, makalimulailah gerakan untuk meningkatkan praktik
praktif yang baik dalam perusahaan. Gerakan ini dimulai dari tokoh
tokoh di Inggris yang dipimpin oleh Sir Adrian Cadbury yang pada saat
itu menjabat sebagai direktuBank of England dan mantap CEO
Group Cadbry (Mappaselle, 2013:11).

Good Corporate Governance (GCG) mencapai puncak
perkembangannya pada awal dekade tahun-a@0@imana pada saat
itu beberapa perusahaan raksasa dunia bangkrut. Kebangkrutan

perusahaaperusahaan dunia tersebut adalah karena heman

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

kurangnya penerapa@ood Corporate Governanggada perusahaan

perusahaan tersebut. Semenjak kebangkrutan perusadrasahaan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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raksasalunia tersebut, semakin banyak kalangan yang mulai menyadari

pentingnya penerapanGood Corporate Governance(Emirzan,

2007:50).

2.1.3Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance.
Empatprinsip utamaGood Corporate Governancgang terdapat

dalamForum for Corporate Governance in IndonefCGl) adalah :
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1. Transparency (Transparansi). Transparansi ewajibkan adanya
suatuinformasi yang terbuka, tepat waktu, serta jelas, dan dapat
diperbandingkan yang menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan
perusahaan, dan kepemilikan perusahaAdanya keterbukaan
informasi dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi antara
agent dan principal. Informasi mengenai keuangan perusahaan
disajikan dalam laporan tahunan yang dilaporkan oleh perusahaan
kepada Bapepam. Laporan tahunan dikatakan lengkap apabila terdiri
dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas dn catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan harus
disampaikan tepat waktu agar relevan bagi para pemakai dalam

proses pengambilan keputusan (Trihapsari, 2006 :21).

2. Accountability (Akuntabilitas). Akuntabilitas berarti adanya

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

pengawasan yang efektifang dilakukan oleh dewan komisaris.

Menjelaskan peran dan tanggung jawab, serta mendukung usaha

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

untuk menjamin penyeimbangan kepentingan manajemen dan
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pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh dewan komisaris.

Dewan komisaris dibantu oleh komite audintuk meningkatkan

kinerjanya. Komite audit mempunyai fungsi membantu dewan
komisaris untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan,
menciptakan iklim disiplin dan pengendalian yang dapat mengurangi
kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan

perusahaan, meningkatkan efektivitas fungsi internal audit maupun
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

15

eksternal audit dan mengidentifikasi 4@l yang memerlukan

perhatian dewan komisaris. (Trihapsari, 2006: 22)

. Responsibility (Pertanggungjawaban). Responsibilitas  berarti

perusahaan memiliktanggung jawab untuk mematupieraturan

serta ketentuan yang berlaku sebagai cerminan dipatuhinyaitaiai
sosial.Hal ini berarti bahwa tanggung jawab manajemen tidak hanya
terbatas atas pengelolaan dana dalam perusahaan kepada investor dan
kreditor, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh
perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosialnya karena
perusahaan merupakan anggota masyarakat yang bertindak dengan
memperhatikan kebutuhd&®ebutuhan masyarakat sekitarnya (Zuhroh

dan Sukmawati, 2003 dah Trihapsari, 2006:22).

. Fairness(Kewajarar. Kewajaran berarti adanyaerlindungan hak

hak para pemegang saham, termasuk-Hak pemegang saham
minoritas dan para pemegang saham asing dari rekagiagasa

dan transaksi yang bertentangan dengearaturarperaturan yang
berlaku, serta menjamin terlaksananya komitmen dengan para
investor.Perlindungan terhadap kepentingan para pemegang saham
dapat diwujudkan melalui penyajian laporan keuangan secara wajar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang ben@rumum. Hasil dari
auditor independen dapat menunjukkan kualitas laporan keuangan.

Terdapat 4 empat standar pelaporan yang terdapat dalam standar
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auditing yaitu : Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan prir@tuntansi yang
berterima umum di Indonesia; laporan auditor harus menyatakan,
jika tidak, ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan periode bergilaandingkan dengan
penerapan prinsip akuntansi tersebut dalamoger sebelumnya;
pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor; laporan
auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau suatu asdrgiabpernyataan
demikian tidak diberikan (Mulyadi, 2002 dalam Trihapsari,
2006:23).

Esensi dari corporate governanceadalah peningkatan Kkinerja

perusahaan melalui supervisi atau pemantauan kinerja manajemen

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

dan adanya akuntabilitas manajemen terhadap pgkaan

kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan dan peraturan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

yang berlaku (Kaihatu, 2006:2).
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2.1.4Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance.
Menurut Forum for Corporate Governance in IndonegiaCGl)
ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh bila melaksanakan
Corporate Governancentara lain :
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses

pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi
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operasional perusahaan dengan lebih baik, serta meningkatkan
pelayanan kepadatakeholders.

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah
sehingga dapat lebih meningkatkaorporate value.

3. Mengurangi agency cost,yaitu biaya yang harus ditangmy
pemegang saham sebagai akibat pendelegasian wewenang kepada
pihak manajemen.

4. Meningkatkan nilai saham perusahaan sehingga dapat meningkatkan
citra perusahaan kepada publik lebih luas dalam jangka panjang.

5. Mengembalikan kepercayaan investor untuk men&aanmodalnya
di Indonesia.

6. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan
karena sekaligus akan meningkatlksaiareholders valudan dividen.

Sedangkan tujuacorporate governancadalah sebagai berikut :

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegaalgesn.

2. Melindungi hak dan kepentingan para anggetakeholdernon

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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pemegang saham.

3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dewan pengurus atau
board of directorddan manajemen perusahaan.
5. Meningkakan mutu hubungaboard of directorglengan manajemen

senior perusahaan.



18

2.1.5Return On Equity(ROE).

Kinerja perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk
memberikan keuntungan dari aset, ekuitas, maupun hutang. Kinerja
perusahaamerupakan prestasi kerja perusahadimerja perusahaan
adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama
periode waktu tertentu yang merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan
sumker-sumber daya yang dimiliki (Helfert, 1996 dalam Nuswandari,
2009:74). Kinerja perusahaan ditinjau dari perspektif keuangan
memiliki tipikal dihubungkan dengan profitabilitaSalah satu ukuran
kinerja perusahaan adal&eturn on EquitfROE). Return On Kuity
(ROE) adalah ukuran profitabilitas perusahaan penting yaaggukur
pengembalian uok pemegang sahamFdchrudin, 2011 dalam

Novrianti dan Armas, 2012)2Return On Equit{ROE) yangsemakin

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

besar dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

menghaskan keuntungan yang besar pula bpgmegang saham

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Return On Equit{ROE) merupakan pengukuran dari penghasilan

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka

investasikan di dalam perusahaan (Lukman, 2000 dalam Wati, 2012:2)
Return On Equity (ROE) yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan yang baik juga sehingga investor akan tertarik untuk
menanamkan modal.Return On Equity (ROE) yang rendah

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang tidak baik akan
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menyebabkan investdwurang tertarik untuk menanamkan modal pada
perusahaan yang bersangkutan (Wati, 2012:2).

Return On EquitfROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang
digunakan oleh perusahaan, sehinggdaun On Equity(ROE) ini ada
yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri (lslsgfe,

2013:18).

2.2Hasil Penelitian Terdahulu atau sebelumnya
Berbagai penelitian tentang peneragaod Corporate Governangang
dijadikan sumber penelitian dengan tema penelitian yang sama dan berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitiantama lainpeneltian

yang dilakukan oleh

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

1. Frediawan (Bandung, 20p&ang berjudul Pengaruh Penerapan Prinsip

Good Caporate GovernancelerhadapKinerja KeuanganPerusahaan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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(Studi Kasus pada PT. Jamsostek Kantor Cabang I[I Bandung)

menunjukkan hasil bahwapenerapan prinsip Good Corporate

Governance(GCG) pada PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero)
berpengaruh terhadakinerja keuangan perusahaan, dan dari kinerja

keuangannya mengalami peningkatan.

2. Trihapsari (Semarang, 200&lengan judul Analisis Korelasi antara

Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance dengan
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ManajemerLaba padd&miten di BursaEfek Jakartamenunjukkarhasil
penelitian yang telah dilakukan terhad#p perusahaan pada tahun 2003
dan 49 perusahaan pada tahun 2004 yang pemeigikuti survey
Corporate Governance Perception Inddari tahun 2001 samp&004
dapat diketahui bahwa ternyata keempat prinsip yang ada dgdach
corporate governancetersebut tidak berhubungan secara signifikan
dengan praktiknanajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa good corporate governace belum

sepenuhnya tkrapkan di perusahagerusahaatersebut.

3. Wati (Padang 2012) yang berjudul PengaruRraktekGood Corporate
GovernanceTerhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di Bursa Efek
Indonesia memberikan hasil bahw&ood Corporate Governancgan

Corporate Social Responsibilitherpengaruh mtif terhadap kinerja

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

keuangan perusahaan (ROE).

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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4. Suci dan Khairan{Palembang2013 dengan judul PengaruPenerapan

Prinsip Good Corporate Governanceerhadap Kinerja Perusahapada

PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional Il Sumatera Selatan
menunjukkan hasibahwa prinsigprinsip good corporate governance

memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu.

=

2 c

"E .E Nama , Judul Variabel Teknik Analisa Populasi dan Hasil Penelitian

% G Penelitian Sampel

g ® Frediawan (Bandung Variabel Deskriptif analitis | Populasi : 1. Kinerja keuangan d
T3 2008) Pengarull independen PT. Jamsostel PT Jaminan Sosid
E‘;:- Penerapan Prinsi| penerapan prinsip Kantor Cabang Il Tenaga Kerja
@ & 5 | Good Corporate| prinsip GCG Bandung mengalami

- &ﬁ GovernanceTerhadap peningkatan, diliha
2 c E Kinerja Keuangan Variabel Sampel : dari  meningkatnys
g ﬁ m | PErusahaan (Stuq dependen : Pimpinan setiaf rasio ROA.

O x £ | Kasus pada PT| kinerja keuangan bidang yang terkai| 2. Penerapan prinsi
E g = | Jamsostek Kanto dengan penelitian. Good Corporate
- E Cabang Il Bandung) Governance

8 g E berpengaruh terhada
% ® 7 kinerja keuangar
= &2 perusahaan.
Z¢c3

] g 3 | Trihapsari (Semarang Variabel Pengujian Populasi : semua| Semua prinsigprinsip
E @ E: 2006) independen : hipotesis perusahaan yan| good corporate

E 2 = | Analisis Korelasi| kewajaran, dilakukan secarg sahamnya terdaftg Governance  memiliki
S € ‘% antara Penerapa transparansi, statistik ~ dengarn dan diperdagangkar| korelasi yang lemal
e 3 2 | PrinsipPrinsip Good | akuntabilitas, menggunakan di  Bursa Efek| dengan manajemen laba
= E E Corporate responsibilitas. analisis Jakarta.

£ 5 = | Governance dengan korelasi Pearsol

B T E Manajemen Laba pad Variabel untuk menguiji| Sampel : diambil

E @ 2 | Emiten di Bursa Efek dependen : hubungan antar{ secara purposive

= £ © |Jakarta manajemen laba | dua variabel. sampling dengan

E 5 kriteria sebagal

=8 berikut :

T g a. Perusahaan

E x perusahaan publil

B £ non keuangan yani

:l:- 3 tercatat di Burse

Efek Jakarta pada
tahun 2001 sampe
dengan tahun 200
dan menerbitkar|
laporan keuangan

tahunan yang
dimulai pada bular
Januari sampa

bulan Desember.

b. Pernah mengikut
survei  Corporate
Gowernance
Perception  Index
(CGPI) yang
dilakukan olehThe
Indonesian Institute
for Corporate
Governance (IICG)
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tahun 2001 sampe
dengan tahun 2004
dengan catatal
perusahaan yan
tidak mengikuti
survei pada tahui
2 - sebelumnya
w @ dikeluarkan  dari
E w sampel karena
8 perusahaan terseb
% = dianggap belur|
m 2 memahami konse|
ES . good corporate
T g3 governance
2.2 sehingga tidak
:E = 3 relevan dalam
g E- = penelitian ini.
= % | Wati (Padang 2012)| Variabel Statistik Populasi selurull Praktek Good Corpoate
E 'E 2 | Pengaruh Prakte| independen 1 deskriptif. perusahaan publil Governance (CGPI)
8 =2 ﬁ Good Corporate| Praktek yang terdaftar di| berpengaruh  signifika
= ﬁ 5 | GovernanceTerhadap| Good Corporate BEI periode 2008- | terhadap kinerje
8 E’ fg Kinerja Keuangan Governance 2010 keuangan perusahan ya
2 pt ﬁ Perusahaan di Burg Sampel :| diukur dengan ROE da
e 8 5 Efek Indonesia Variabel menggunakan NPM pada perusahag
E T E dependenKinerja metode purposive| yang terdaftar di BE
2 E b0 perusahaan yan sampling yang masuk dalam dafta
53 diukur dengan pemeringkatan olehThe
c S § ROE, Kinerja Indonesia Institute fo
Ben perusahaan yan Corporate  Governancg
=29 diukur  dengan (IICG).
Eg E NPM
r 3
E E-:E Suci dan Khairani| Variabel Statistik deskriptif | Populasi PT) 1. Prinsip transparansi
ES (Padang, 2013 independen : Kereta Api berpengaruh
= 5 Pengaruh  Penerapg Transparansi, (Persero) terhadap kinerja
ﬁ E- Prinsip Good | akuntabilitas, perusahaan.
E = Corporate responsibilitas, Sampel Divisi | 2. Prinsip akuntabilitas
= 2 GovernanceTerhadap| independensidan Regional 11 berpengaruh
; E Kinerja  Perusahaa| kewajaran. Sumatera Selatan. terhadap kinerja
= pada PT Kereta Ap perusahaan.
(Persero) Divisi| Variabel 3. Prinsip
Regional 1l Sumaterg dependen : responsibilitas
Selatan kinerja berpengaruh
perusahaan terhadap kinerja
perusahaan.

4. Prinsip independens
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
perusahaan.

5. Prinsip kewajaran
berpengaruh
terhadap kinerja
perusahaan.

Sumber : diolalpeneliti.



c
3]
-
o
]
=
:
5
3
1]
I
m
=
a
L=
1]
E
=
1]
=
=
=]
-
3]
=
W
3]
=
s
a
=
[
-
=
1]
m
E
3]
1]
3
=N
=
al
-9
=
=
L
i
E
1]
=
e
3]
=

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

23

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahahletak di
variabel independegang digunakanVariabel independen yang digunakan
adalah karakteristik/ prinsiprinsip dari Good Corporate Governae.
Perbedaan penelitian ini dengan peraii sebelumnya terletak di variabel
dependen dan sampel yang digunakan. Penelitian ini menggunakan variabel
dependen kinerja perusahaan yang diproksikan deRganrn On Equity
(ROE) dan sampel penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur

swasta yangerdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014.

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu yang telah

diungkapkan diatas, maka hipotesis peiaglitni adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Penerapan PimsTransparansi terhadaReturn On Equity
(ROE).
Asimetri informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang saham
sebagapengguna laporan keuangan menyebabkan pemegang saham tidak
dapat mengamatiseluruh kinerja dan prospek perusahaan secara
sempurna. Mnajer dapatmenggunakan fleksibilitas yang dimilikinya
untuk melakukan manajemen lalb@tika pemegang saham memiliki
informasi yang lebih sedikit dari manajeAsimetri informasi akan
berkurang jika informasi yang diungkapkan semdkimgkapdan tepat
waktu (Trihapsari, 200632). Ketepatan dan kelengkapan pengungkapan
informasi akan menekan manajer untuk melakukan manajemen laba,

sehingga akan meningkatkan nilai perusah&dlai perusahaan tersebut
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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dapat diukur dari kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan
Return On EquitfROE) Berdasarkan uraian tersebut makarduskan
hipotesis yang pertansebagai berikut :

H, : Transparansi berpengarn@rhadagreturn On EquityROE).

. Pengruh Penerapan Prinsip Akuntabilitas terhadgiurn On Equity

(ROE)

Dewan direksi dalam mengelola perusahaan mendapat tugas dan
wewenang dari rapat umum pemegang saham, oleh kareagaitulewan
direksi tidak melampaui wewenang dalam menjalankan tugasny
diperlukan pengawasan. Tugdan wewenang untuk mengawasi dewan
direksi dalam mengelola perusahadibherikan kepada dewan komisaris
dengan dibantikkomite auditoleh para pemegang saham dalam rapat
umumpemegang saham (Trihapsari, 2088). Komite auditmerupakan
pihak ekstern yang independen daeak mempunyai hubungan usaha
maupun hubungan afiliasi dengan perusah®&arektur, Komisaris atau
Pemegang Saham UtanRerusahaan yang memiliki komite audit yang
sebagianbesar anggotanya berasal dari pih&kternal perusahaan dan
sering mengadakanapat cenderung tidak mengalami masalah dalam
pelaporan keuanganngan hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai perusahaan tersebdapatdiukur dari kinerja keuangan perusahaan
dengan menggunakaReturn On Equity (ROE) Berdasarkan uraian
tersebut makdirumuskan hipotesis yang kedsebagai berikut :

H.: Akuntabilitas berpengaruierhadagReturn On EquityROE).
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3. Pengaruh Penerapan Prinsip Responsibilitas terhRétyrn On Equity
(ROE)
Tanggung jawalmanajemen tidak hanya terbatas atas pengelolaan dana
perusahaan, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh
perusahaan terhaddipgkungan alam dan sosialnya (Diana Zuhroh dan
Sukmawati, 2003lalam Trihapsari, 2006:36Perusahaan menggunakan
sumberdaya alandalam beraktivitasmenimbulkan polusi air, tanah dan
udara, sehingga perusahaan hdrsaganggung jawab terhadap kualitas
lingkungan alam dan sosial kepada pemerin@dn masyaraka
Kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan disekitarnga ak
menimbulkan pengaruh yang positif pada perilaku pengelola perusahaan,
sehingga pengelola perusahaan akan mengurangi tindakan mamajem
laba dan hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan (Trihapsari,

2006:37).Nilai perusahaan tersebdapatdiukur darikinerja keuangan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan dengan menggunakaturn On EquitfROE) Berdasarkan

uraian tersebut maldirumuskan hipotesis yang ketigabagai berikut :

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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Hs : Reponsibilitas berpengarubrhadagreturn On EquityROE).

4. Pengaruh PrinsigewajaranterhadafReturn On EquityROE)
Prinsip kewajaran menekankan pada adanya jaminan perlindungan hak
hak para pemegang saham, termaspkmegang saham minoritas
(Tristiarini, 2005dalam Trihapsari, 2006:3tlanstakeholdetainnya dari
rekayasaekayasa dartransaksi yang bertentangalengan peraturan

peraturan yang berlaku (Listyorini, 20Qalam Trihapsari, 2006:31
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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Perlindungan terhadapgkepentingan para pemegang saham dapat
diwujudkan melalui penyajian laporakeuangan secara wajar sesuai
dengan prinsip kuntansi yang berterima umunPerusahaan yang
menerapkan prinsip kewajaran dianggap menyajikan secara wajar posisi
keuangardan hasil usaha suatu perusahaan, hakensermin dari opini
yang diberikan oleh auditor independen yang melakukan audit terhadap
laporan keuangan yang disajikarTr(stiarini, 2005 dalam Trihapsari,
2006:3). Hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan dimata para
pemegang sahanNilai perusahaan tersebatapatdiukur dari kinerja
keuangan perusahaan dengan menggun&etaorn On Equity(ROE)
Berdasarkan uraian tersebut makarumiuskan hipotesis yang keempat
sebagai berikut :

H4: Kewajaran berpengarubrhadagreturn On EquityROE).
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2.4Rerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Rerangka Pemikiran

Return On Equity
(ROE)

Transparansi
(T)

Akuntabilitas
(A)

Responsibilitas
(R)
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Kewajaran
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Sumber : diolah Eneliti



